
 

 

 

 

83 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

4. Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan Pengangguran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

5. Hasil regresi diperoleh nilai koefisien determinan R2 sebesar 0,770385. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa sebesar 77% variabel-variabel bebas 

(investasi, pengeluaran pemerintah dan pengangguran) sudah mewakili 

atau menggantikan untuk menjelaskan variabel terikat (pertumbuhan 

ekonomi). Sedangkan sisanya 23% dijelaskan oleh variabel diluar model. 
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5.2 Saran  

Merujuk pada kesimpulan Investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi  di provinsi sumatera utara, saran peneliti agar 

pemerintah menyeimbangkan investasi jangka pendek dan jangka panjang agar 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek  tetap dapat bertumbuh. Pada 

dasarnya investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi akan tetapi karena 

investasi yang dilakukan merupakan investasi jangka panjang maka hal tersebut 

dapat terlihat berpengaruh negative dalam kurun waktu yang dekat contohnya 

adalah investasi pada pendidikan.  Jadi pemerintah disarankan agar lebih bijak 

dalam pengelolaan investasi jangka pendek, salah satunya adalah dengan 

menejemen kas. Dimana ketika investasi ini akan segera dapat digunakan ketika 

ada keperluan mendadak untuk keperluan peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Merujuk pada kesimpulan pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi sumatera utara, saran 

penulis karena pertumbuhan ekonomi sebagian besar adalah peran dari kebijakan 

pemerintah. Pengeluaran pemerintah yang terlalu over akan mengakibatkan inflasi 

atau kenaikan harga-harga secara terus menerus. Akibat dari inflasi tersebut 

pertumbuhan ekonomi tidak dapat meningkan bahkan akibat terburuknya ekonomi 

akan menurun. Jadi disarankan agar pemerintah lebih memperhatikan lagi jumlah 

dan jenis pengeluaran yang ditetapkan dalam APBD. 

Berdasarkan kesimpulan pengangguran berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi sumatera utara, peneliti sarankan agar 
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pemerintah meningkatkan pendidikan, pelatihan kerja dan penyediaan lapangan 

kerja di provinsi sumatera utara agar dapat meminimalkan angka pengannguran 

sehingga pertumbuhan ekonomi dapat di tingkatkan. 

Dari kesimpulan investasi ,pengeluaran pemerintah dan pengangguran 

berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi 

sumatera utara, artinya ketiga variabel tersebut sangatlah perlu diperhatikan dalam 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Dan pada ketiga variabel tersebut 

sangatlah ditentukan oleh kebijkan pemerintah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


